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METODE PENELITIAN

Pada tahap awal penelitian dilakukan pengumpulan kulit buah manggis
(Garcinia mangostana L.), yang diperoleh dari daerah Subang. Selanjutnya
dilakukan determinasi 'pada bahan segar kulit buah manggis (Garcinia
mangostana L.) di Herbarium Bandungense, Sekolah limu dan Teknologi Hayati
ITB. Kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) yang dikumpulkan dicuci
bersih, dirajang, dikeringkan dibawah sinar matahari dan diserbukkan dengan
menggunakan mesin giling untuk memperkecil ukuran. Selanjutnya serbuk
simplisia kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) dikarakterisasi dengan
penetapan parameter standar dan penapisan fitokimia. Penetapan parameter
standar yang dilakukan meliputi uji kadar air, uji kadar abu dan kadar sari.

Tahap berikutnya dilakukan ekstraksi kulit buah manggis (Garcinia
mangostana L.) dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% untuk
memperoleh ekstrak cair. Lalu ekstrak dipekatkan dengan menggunakan alat
rotary evaporator, kemudian dilakukan pengujian organoleptis dan penapisan
fitokimia pada ekstrak pekat tersebut.

Setelah diperoleh ekstrak pekat, dilakukan proses fraksinasi. Fraksinasi
dilakukan dengan metode ekstraksi cair-cair menggunakan pelarut air, n-heksan
dan etil asetat. Selanjutnya terhadap ketiga fraksi yang diperoleh dilakukan
penentuan nilai faktor pelindung surya (FPS) secara in vitro menggunakan

spektrofotometer UV-vis dengan perhitungan FPS meggunakan metode Mansur.
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Fraksi dengan nilai FPS paling tinggi dipilih untuk dijadikan bahan aktif pada
formulasi sediaan mikroemulsi gel tabir surya.

Tahapan berikutnya dilakukan optimasi formula basis mikroemulsi dibuat
dengan menggunakan minyak zaitun sebagai fasa minyak, tween 80 sebagai
surfaktan, dan kombinasi gliserin dan propilenglikol sebagai ko-surfaktan.
Optimasi basis mikroemulsi dilakukan dengan variasi konsentrasi surfaktan
(tween 80) yaitu 30, 33 dan 35 % dan variasi konsentrasi fase minyak 6, 7 dan
8%. Terhadap basis mikroemulsi dilakukan pengamatan organoleptis. Setelah
diperoleh formula mikroemulsi selanjutnya dilakukan optimasi basis mikroemulsi
gel dengan variasi konsentrasi gelling agent (karbomer) yaitu 5, 10 dan 15 %.
Selanjutnya basis tersebut dievaluasi dengan uji organoleptis, sentrifugasi dan
freeze thaw. Formula basis yang terbaik digunakan pada pembuatan sediaan
mikroemulsi gel tabir surya mengandung fraksi terpilih dari kulit buah manggis
(Garcinia mangostana L.).

Terhadap sediaan mikroemulsi gel mengandung fraksi kulit buah manggis
dilakukan evaluasi meliputi uji organoleptik (bau, warna dan kejernihan),
penetapan pH, viskositas, sentrifugasi dan freeze thaw. Dilakukan juga uji
stabilitas dipercepat dengan menyimpan sediaan pada suhu 40°C

Selanjutnya dilakukan pengujian aktivitas sediaan mikroemulsi gel tabir
surya fraksi kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) dengan penentuan nilai
faktor pelindung surya (FPS) secara in vitro menggunakan spektrofotometer UV
dan uji fotostabilitas sediaan untuk melihat pengaruh sinar UV terhadap

efektivitas sediaan tabir surya selama pemakaian pada kulit.
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